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Abstract

This study examines the effectiveness of the career guidance program to develop the
employability skills of Ariyanti Academy of Secretary and Management students. This study
uses a positivism paradigm that has reductionistic characteristics, is oriented to causal
relationships, logical, empirical, and deterministic based on a priori theory. The approach
given in this study is a quantitative approach using quasi-experimental methods. This study
compared the pretest scores and posttest scores of the experimental group and the control
group. The main findings reveal that the Savickas theory-based career guidance program
is effective in developing the work skills of Ariyanti Academy of Secretary and Management
students from cognitive, affective, and psychomotor aspects. This study provides
suggestions for guidance and counseling practitioners to equip themselves with an
understanding of the concept of student work skills.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji efektivitas program bimbingan karier untuk mengembangkan
kecakapan kerja Mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti. Penelitian ini
menggunakan paradigma positivisme yang memiliki karakteristik reduksionitis, berorientasi
hubungan sebab dan akibat, logis, empiris, dan deterministis yang didasarkan pada teori
a priori. Adapun pendekatan yang diberikan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen kuasi. Penelitian ini membandingkan
skor pretest dan skor post test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan utama
mengungkapkan bahwa program bimbingan karier berbasis teori savickas efektif untuk
mengembangkan kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Studi ini memberikan saran bagi praktisi
bimbingan dan koseling untuk membekali diri dengan pemahaman mengenai konsep
kecakapan kerja mahasiswa.
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Ini adalah artikel akses terbuka yang disebarluaskan di bawah ketentuan Lisensi
Internasional Creative Commons Atribusi 4.0, yang mengizinkan penggunaan,
By penyebaran, dan reproduksi tanpa batasan di media mana pun dengan mencantumkan

karya asli secara benar.

PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, pendidikan
vokasi adalah pendidikan pada jenjang perguruan tinggi yang bertujuan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi keahlian terapan tertentu
yang setara dengan program sarjana. (Winangun, 2017) menyatakan bahwa perguruan
tinggi yang bergerak di bidang vokasi terus berinovasi dan dinamis, dan selalu
merevitalisasi kurikulum mereka untuk menyesuaikannya dengan kebutuhan industri dan
dunia kerja. Jadi, menurut (Pavlova, 2009), pendidikan vokasi adalah institusi pendidikan
yang bertujuan untuk menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia yang siap
untuk bekerja.

Keterampilan kerja sangat diperlukan di era saat ini disrupsi teknologi dan
globalisasi. Pengusaha mengeluhkan kurangnya keterampilan diantara para pekerja
(Fajaryati et al., 2020). Sekitar 75 juta anak muda di negara berkembang menganggur, dan
di sebagian besar negara, tingkat pengangguran kaum muda 2 hingga 4 kali lebih tinggi
dari orang dewasa. Selanjutnya, penyedia pendidikan harus mendukung mereka dengan
pengetahuan dan keterampilan baik soft skill maupun hard skill yang relevan dengan dunia
kerja agar mereka produktif dan mampu dipekerjakan oleh industri.

Employability skills adalah pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang yang
perlu dimiliki oleh pekerja dalam meningkatkan kemampuan mereka untuk mendapatkan
dan mempertahankan pekerjaan, berkembang di tempat kerja, menghadapi perubahan,
mendapatkan pekerjaan lain jika pekerja ingin berhenti dari pekerjaan atau diberhentikan
dan masuk lebih mudah ke pasar tenaga kerja pada periode yang berbeda dari siklus hidup
mereka. Orang akan lebih mudah dipekerjakan jika mereka memiliki pendidikan dan
pelatihan yang luas, keterampilan yang tinggi, kemampuan untuk bekerja dalam tim,
kemampuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), kemampuan memecahkan
masalah, dan kemampuan komunikasi. Kombinasi keterampilan ini memungkinkan
mereka untuk beradaptasi dengan perubahan di dunia kerja. Berdasarkan permasalahan
dan pentingnya mahasiswa sebagai calon tenaga kerja yang memiliki employability skills
dan menjadi lulusan yang siap kerja dan diterima di dunia kerja, maka dipandang perlu
untuk mengidentifikasi employability skills yang dibutuhkan oleh pemberi kerja sebagai
upaya menghadapi era disrupsi.

Kecakapan kerja (employability skills) atau keterampilan bekerja adalah bagian
dari kontruksi psikologi yang mewujudkan karakteristik adaptif, kognisi, perilaku dan
pengaruh yang dapat meningkatkan peluang individu untuk mendapatkan pekerjaan
(Fugate et al., 2004). Employability menjadi sumber bagi individu untuk terus berusaha
mencari pekerjaan ditengah ketidakpastian pasar kerja (Di Fabio, 2017; Fabio & Kenny,
2012). Employability membantu individu yang berada pada masa transisi dunia sekolah ke
dunia kerja, yang mendorong individu untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus secara
lebih cepat dan tepat di pasar kerja (Jackson, 2016). Dunia kerja mensyaratkan calon
pekerja memiliki employability (Sung et al.,, 2013). Beberapa penelitian mengenai
employability di dunia kerja dan industri mengungkap fenomena yang unik (Amirullah,
2018), yaitu masih ada lulusan pendidikan yang memiliki kelemahan employability (Khare,
2014). Padahal beberapa penelitian menyebutkan employability sangat dibutuhkan dalam
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dunia industri, seperti penelitian di Malaysia, Hongkong , Singapura, dan Jepang yang
dunia industrinya menekankan tentang pentingnya kecakapan kerja (employability)
(Zaharim et al., 2009).

Terlebih employability merupakan bagian dari career development atau
pembinaan karier yang masuk dalam ranah layanan bimbingan dan konseling (Amirullah,
2017). Dengan adanya layanan bimbingan dan konseling karier membuat mayoritas
lulusan mendapatkan persiapan kompetensi yang dibutuhkan teori untuk siap bekerja
(employability skill) (Juwitaningrum, 2013). Beberapa penelitian membuktikan bimbingan
karier terbukti efektif meningkatkan employability atau kecakapan bekerja, misalnya
penelitian Buchori & llfiandra (2015) menunjukan bimbingan karier dapat meningkatkan
kecakapan bekerja (core-work skill) pada mahasiswa UPI tingkat akhir.

Pelatihan merupakan salah satu cara untuk meningkatkan employability, saat ini
pelatihan untuk meningkatkan employability menggunakan konsep work integrated
learning, yaitu pengalaman bekerja yang diintegrasikan dengan kurikulum pembelajaran
(Rowe & Zegwaard, 2017). Bentuk pelatihan work integrated learning ini bisa berupa
internship atau magang dan praktik lapangan (Cooper et al., 2010). Dengan lahirnya
Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti dari 1996 hingga sekarang, diharapkan dapat
memberikan pendidikan yang berfokus pada karier dan program pelatihan atau bimbingan
keterampilan yang relevan untuk memenuhi perubahan kebutuhan mahasiswa, industri,
dan masyarakat. Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah bagaimana program bimbingan karier efektif untuk
pengembangan employability skills Mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen
Ariyanti.

METODE

Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme yang memiliki karakteristik
reduksionitis, berorientasi hubungan sebab dan akibat, logis, empiris, dan deterministis
yang didasarkan pada teori a priori. Adapun pendekatan yang diberikan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen kuasi (Quasi-
Experimental Design). Penelitian ini membandingkan skor pretest dan skor posttest
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tergambar dalam table berikut.

Tabel 1. Desain penelitian Quasi Eksperiment Pretest dan Posttest

Select Control Group Pretest No Treatment Posttest
Select Experimental Group Pretest Experimental Treatment Posttest

Partisipan yang terlibat dalam penelitian ini yaitu sebanyak 115 mahasiswa
dengan rincian 27 orang kelompok eksperimen dan 27 orang kelompok kontrol. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan ialah nonprobability sampling dengan jenis positive
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kecakapan Kerja Mahasiswa

Profil kecakapaan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti diungkap
melalui Instrumen Kecakapan Kerja Mahasiswa yang dikembangkan sebelumnya. Adapun
profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti secara rinci
disajikan pada tabel 1.2 berikut ini.
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Tabel 2. Profil Kecakapan Kerja Mahasiswa

No Kategori Intervensi Skor Frekuensi Presentase
1 Cakap > 227 36 31.3%
2 Cukup Cakap 227 <X =145 79 68.7 %
3 Tidak Cakap <145 0 0.0 %
Jumlah 115 100 %

Tabel tersebut menujukan bahwa tingat kecakapan kerja mahasiswa Akademi
Sekretari dan Manajemen Ariyanti Bandung Tahun Ajaran 2022/2023 sebesar 31.3% (36
mahasiswa) berada pada kategori cakap, sebesar 68.7% (79 mahasiswa) pada kategori
cukup cakap, dan sebesar 0% (0 mahasiswa) berada pada kategori tidak mampu.
Selanjutnya gambaran profil kecakapan kerja untuk lebih jelasnya disajikan pada Grafik 1.
berikut.
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Grafik 1. Profil Kecakapan Kerja Mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
Bandung

Setelah dipaparkan profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti Bandung secara umum, selanjutnya dipaparkan profil kecakapan kerja
Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti ditinjau dari setiap aspek. Terdapat tiga aspek
kecakapan kerja yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Adapun skor rata-rata kecakapan
kerja pada setiap aspek Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti Bandung diuraikan
sebagai berikut.

Tabel 3. Profil Capaian Rerata Aspek Kecakapan Kerja Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti Bandung
Skor Rata- Persentase

LSDER Rata Rata-Rata NG

Kognitif 59.97 66.6 Cukup Cakap

Afektif 107.8 71.9 Cukup Cakap
Psikomotorik 50.9 72.6 Cakap

Tabel 3 menunjukan capaian skor rata-rata, presentase rata-rata dari skor ideal
setiap aspek serta kategorinya pada kecakapan kerja. Profil rata-rata kecakapan kerja
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mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti Bandung pada setiap aspeknya
berada pada kategori cukup cakap. Skor rata-rata aspek kecakapan kerja mahasiswa
Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti Bandung berada pada kisaran 66.6% - 72.6%.
Capaian skor menunjukkan aspek psikomotorik mendapatkan rerata skor tertinggi sebesar
72.6% dengan kategori cakap dan aspek kognitif mendapatkan capaian rerata skor
terendah sebesar 66.6% dengan kategori cukup cakap.

Secara visual profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti Bandung pada setiap aspek digambarkan pada Grafik 2 berikut.
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Grafik 2. Profil Kecakapan Kerja Mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
Bandung Berdasarkan Aspek

Temuan penelitian mengungkapankan profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi
Sekretari dan Manajemen Ariyanti Bandung pada setiap indikator. Terdapat 19 (sembilan
belas) indikator kecakapan kerja dengan rincian, tiga indikator pada aspek kognitif, dan
aspek asfektif, serta lima indikator pada aspek psikomotorik. Adapun skor rata-rata pada
setiap indikator dari masing-masing aspek kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari
dan Manajemen Ariyanti diuraikan sebagai berikut.
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Grafik 3. Profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
Bandung berdasarkan indikator pada setiap aspek kognitif

Grafik 3 menunjukan indikator kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti Bandung pada aspek kognitif. Aspek kognitif kecakapan kerja terdiri
atas indikator berpikir kreatif, membuat keputusan, memecahkan masalah, merencanakan,
berpikir inovatif, membaca efektif, dan menulis. Berikutnya indikator pada aspek afektif
digambarkan pada Grafik 4 berikut.
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Grafik 4. Profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
Bandung berdasarkan indikator pada aspek afektif

Grafik 4 menunjukkan indikator kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari
dan Manajemen Ariyanti Bandung pada aspek afektif. Aspek efektif kecakapan kerja terdiri
atas indikator tanggung jawab, percaya diri, disiplin, mempertahankan, mengelola emosi,
berintegrasi, komunikatif, komitmen, dan motivasi. Profil kecakapan kerja berdasarkan
pada indikator afektif menunjukan hasil yang cenderung sama pada setiap indikatornya.
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Setiap indikator berada pada kategori tinggi, dilanjutkan dengan kategori cakap dan
ketegori tidak cakap.

PSIKOMOTORIK
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Grafik 5. Profil kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen Ariyanti
berdasarkan indikator pada aspek psikomotorik

Grafik 5 menunjukan indikator kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti Bandung pada aspek psikomotorik. Aspek psikomotorik kecakapan
kerja terdiri atas keterampilan kerja, bekerjasama, dan berani mengambil resiko. Profil
kecakapan kerja berdasarkan pada indikator psikomotorik menunjukan hasil yang
beragam. Indikator keterampilan kerja, berani mengambil resiko menunjukan kategori
cukup cakap dengan presentasi tinggi. Sedangkan indikator keberanian menunjukan
cakap dengan presentase tertinggi dan indikator bekerjasama menunjukan kategori cakap
sebagai persentase tertinggi.

Uji Efektivitas Program Bimbingan Karier Berbasis Teori Savickas Untuk
Mengembangkan Kecakapan Kerja Mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen
Ariyanti

Uji efektivitas program bimbingan karier berbasis teori savickas untuk mengembangkan
kecakapan kerja mahasiswa dilakukan dengan 2 tahap, yaitu: 1) Uji Wilcoxon guna
mengetahui pengaruh program bimbingan karier terhadap kecakapan kerja mahasiswa
dan 2) Uji Mann Whitney U untuk mengetahui perbedaan kecakapan kerja kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah dilaksanakan program bimbingan karier. Hasil
analisis deskriptif dari kelompok eksperimen dan kontrol disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. Analisis Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum  Mean Std. Deviation

Pre-Test Eksperimen 27 170 251 211.19 20.479
Post-Test Eksperimen 27 206 304 232.22 20.657
Pre-Test Kontrol 27 184 262 218.78 21.728
Post-Test Kontrol 27 173 270 211.59 23.179
Valid N (listwise) 27

Selanjutnya dilakukan Uji Wilcoxon untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
rata-rata dua sampel yang berpasangan. Uji Wilcoxon dilakukan ketika data tidak
terdistribusi normal. Pengujian dilakukan terhadap data pretest dengan post test kelompok
eksperimen dan pretest dengan data post test kelompok kontrol.
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Kriteria pengambilan keputusan Uji Wilcoxon adalah jika nilai signifikansi (2-tailed)
lebih kecil dari 0.05 menunjukkan terdapat perbedaan antara pretest kecakapan kerja
dengan post test kecakapan kerja yang artinya terdapat pengaruh program bimbingan
karier terhadap kecakapan kerja mahasiswa. Hasil Uji Wilcoxon digambarkan pada tabel 5
berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon
Test Statistics?

Post-Test Post-Test
Eskperimen Kontrol — Pre-
— Pre-Test Test Kontrol
Eksperimen
VA -4.542b -1.226¢
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .220

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks
c. Based on positive ranks

Tabel 5 menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar .005 < .05, dengan demikian
ditarik kesimpulan terdapat perbedaan rata-rata kecakapan kerja pre-test dengan
kecakapan kerja mahasiswa post test. Artinya ada pengaruh program bimbingan karier
berbasis teori savickas untuk mengembangkan kecakapan kerja mahasiswa. Sedangkan
nilai sig kelompok kontrol (2-tailed) sebesar .220 > .05 maka terdapat perbedaan rata-rata
kecakapan kerja untuk pretest dengan pos-test kelompok kontrol. Perbandingan rata-rata
pretest dengan post test kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada
tabel 6 berikut.

Tabel 6. Perbandingan rata-rata pretest dengan post test kelompok eksperimen dan
kelompok control

Ranks
N Mean Rank Sum of Rank

Post-Test Negative Ranks 02 .00 .00
Eskperimen - Positive Ranks 27P 14.00 378.00
Pre-Test Ties Qc
Eksperimen Total 27
Post-Test Negative Ranks 15d 16.00 240.00
Kontrol - Pre- Positive Ranks 12¢ 11.50 138.00
Test Kontrol Ties of

Total 27

Perbandingan Hasil Uji Wilcoxon Hasil pengujian Uji Efektivitas Program
Bimbingan Karier digambarkan pada tabel 7 berikut.

Asymp. Sig a Keterangan
Posttest .001 .05 Signifikan berbeda
Tabel 7. Hasil Uji Efektivitas Program Bimbingan Karir

Page | 1014


http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk
http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/bk

GUIDENA: Jurnal limu Pendidikan, Psikologi, Bimbingan dan Konseling
ISSN: 2088-9623 (Print) - ISSN: 2442-7802 (Online) G U I D E NA |I

Kriteria pengujian hipotesis yang digunaan ialah apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed)
< .05 maka Ho ditolak, artinya “program bimbingan karier berbasis teori savickas efektif
untuk mengembangkan kecakapan kerja mahasiswa”. Sedangkan apabila nilai signifikansi
(2-tailed) > .05 maka Ho gagal ditolak. Berdasarkan pengujian tersebut, disimpulkan bahwa
program bimbingan karier berbasis teori savickas efektif untuk mengembangkan
kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen. Perbedaan rata-rata nilai
pre test dan post test kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol digambarkan pada
grafik 6 berikut.

4 235,0 A

230,0 232,2

225,0

%2@8 8

15,

210,0 1,2 — 2116

205,0

200,0

PRE-TEST POST-TEST
=@ Eksperimen 211,2 232,2
=@=Kontrol 218,8 211,6
==@==FEksperimen ==@==Kontrol

- J

Grafik 6. Grafik Perbedaan rata-rata pretest dan post test kelompok eksperimen dan
control

Untuk mengetahui evektifitas program bimbingan karier berbasis teori savickas
untuk mengembangkan kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan Manajemen,
maka dilakukan Uji Mann Whitney U pada setiap aspek. Hasil pengujian efektivitas pada
setiap aspeknya dapat disajikan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Uji Efektivitas Program Bimbingan Karier Pada Setiap Aspek

Aspek Asymp. Sig a Keterangan

Kognitif .027 .05 Signifikan Berbeda

Afektif .010 .05 Signifikan Berbeda
Psikomotorik .000 .05 Signifikan Berbeda

Tabel 8 menunjukan masing-masing nilai Signifikansi kecakapan kerja mahasiswa,
untuk aspek psikomotorik .000 < .05, artinya terdapat perbedaan capaian aspek
psikomotorik kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Signifikansi pada aspek
afektif .010 < .05, artinya terdapat berbedaan capaian aspek afektif kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Sedangkan pada aspek kognitif nilai signifikansi adalah .027 yang
artinya terdapat perbedaan pencapaian aspek kognitif kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Rerata skor kecakapan kerja pada kelompok eksperimen juga
meningkat jika ditinjau dari setiap aspek. Perbandingan rerata skor pretest dan post test
pada kedua kelompok disajikan lebih jelas pada Tabel 9 berikut.
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Tabel 9. Perbandingan Rerata Persentase Skor Pre Test dan Post Test Setiap Aspek

Aspek Kecakapan Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Kerja Pretest Posttest Pretest Posttest
Kognitif 1757.78% 1861.1% 1805.6% 1741.1%
Afektif 1878.67% 2050.0% 1934% 1881.3%
Psikomotorik 1860.0% 2171.4% 1972.9% 1891.4%
SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa program bimbingan karier berbasis teori Savickas
efektif dalam mengembangkan kecakapan kerja mahasiswa Akademi Sekretari dan
Manajemen Ariyanti. Proses pengembangan program melibatkan enam tahap utama, yaitu
studi pendahuluan, pengembangan instrumen, uji coba instrumen, pengembangan
program, uji rasional program, dan uji coba program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa ASM memiliki profil kecakapan kerja yang berada pada kategori cukup cakap,
namun masih perlu peningkatan dalam beberapa aspek. Program bimbingan karier yang
diuji coba mengalami peningkatan skor kecakapan kerja yang signifikan setelah dilakukan
perlakuan terhadap mahasiswa. Program ini dinilai layak untuk dilakukan uji coba dalam
mengoptimalkan kecakapan kerja mahasiswa ASM.
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